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INTISARI 

 

Etil p-metoksi sinamat (EPMS) merupakan senyawa terbesar kedua yang 

terdapat di tanaman kencur(Kaempferia galanga L.) yaitu sebanyak 31,36 %. 

EPMS telah dilaporkan memiliki efek anti diare dan antiinflamasi. Tujuan 

penelitian ini adalah penggunaan EPMS sebagai antangonisme terhadap reseptor 

asetilkolin muskarinik 3(Ach M3) yang menyebabkan terjadinya kontraksi otot 

polos pada ileum. 

 

Maserasi digunakan untuk mendapatkan EPMS dari ekstraksi kencur. EPMS 

diidentifikasi menggunakan KLT dengan fase gerak toluene etil:asetat(19:1). Uji 

aktivitas antagonisme ileum terhadap asetilkolin menggunakan organ ileum 

marmut terisolasi secara in vitro dengan dosis EPMS 100µM dan 200 µM. Hasil 

yang diperoleh akan dianalisa menjadi nilai pD2 dan hasil analisa akan di hitung 

secara statistik menggunakan One Way ANOVA serta dilakukan tes LSD dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Perangkat AutoDock digunakan sebagai uji in silico 

terhadap reseptor Ach M3. 

 

Hasil menunjukkan bahwa EPMS 100µM dan 200µM mampu menginhibisi 

Ach M3 ditunjukkan dengan hambatan pergeseran kurva kontraksi ileum marmut 

terhadap agonis asetilkolin. Nilai pD2 yang ditampilkan EPMS dosis 100 µM 

menghasilkan nilai sebesar 7.12 sedangkan dosis 200 µM menghasilkan nilai 

sebesar 6.98, bergeser secara signifikan (p<0.5) terhadap pD2 agonis asetilkolin 

dengan nilai sebesar 8.16. Nilai afinitas menunjukkan angka -5.2. 

 

Kata kunci: etil p-metoksi sinamat, Ach M3, in vitro, in silico 
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ABSTRACT 

  

Etil p-metoxycynamate (EPMC) is the second largest compound in 

Kaempferia galanga L. It contains about 31,36% of the EPMC. EPMC has been 

reported to have anti-diarrhea and anti-inflammatory effects. The purpose of this 

research is the use of EPMC as an antagonism by inhibiting a muscarinic 

acetylcholine 3 receptor (Ach M3) which causes smooth muscle contraction at 

ileum. 

 

Maceration is used to obtain an EPMC extract from Kaempferia galanga L. 

EPMC are identified using Thin Layer Chromatography with the motion phase 

toluene ethyl : acetate (19:1). The activity of ileum antagonism against 

acetylcholine test using ileum of hamster isolated in vitro with a dose of EPMC 

100 µM and 200 µM. The results obtained will be processed into the value of pD2 

and analyzed statistically using One Way ANOVA and carried out to LSD test 

using trusted level 95%. The AutoDock device is used as a test In Silico against 

the Ach M3 receptor.  

 

Final results showed that EPMC 100 µM and 200 µM were able to inject the 

Ach M3 indicated by shifting barriers of hamster ileum contraction curves against 

the acetylcholine agonist. The pD2 value displayed EPMC 100 µM is 7,1 and 200 

µM is 6,98 shifted significantly (p<0,5) against pD2 acetylcholine agonists is 

8,16. The value of affinity shows the number -5,2. 

 

Keywords : ethyl p-metoxycynamate, Ach M3, in vitro, in silico  
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